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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang  

Selama tiga bulan magang, penulis bertanggung jawab sebagai kreatif yang 

memproduksi pada bagian program departemen Kids TV seperti I Can Do It. 

Penulis menangani semua aspek produksi konten program dan juga mengelola 

tugas administratif seperti laporan biaya produksi konten. 

Dalam peran kreatif, penulis dimentori oleh Ibu Yang Puspitasari dan Ibu Windi 

Prihartati sebagai asisten produksi yang mengatur proses produksi program. Penulis 

berinteraksi langsung dengan mereka untuk persiapan produksi, termasuk menu 

makanan, prakarya, peralatan, property, dan gimmick, yang kemudian dibahas 

dengan produser. Proses ini berlangsung selama lima hari bekerja di kantor. 

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

3.2.1 Tugas yang dilakukan  

Penulis bertanggung jawab pada bagian departemen Kids TV khususnya 

sebagai anggota dan bekerja di dalam tim kreatif. Menurut Fachruddin (2017, p. 

17), tim kreatif program bertugas merancang desain berdasarkan tren yang sedang 

berkembang sesuai dengan visi dan misi saluran televisi di setiap program yang 

akan ditayangkan. Dalam konteks ini, penulis mencari ide konten yang sesuai 

dengan tren, serta menyesuaikannya dengan segmen program, terutama yang 

ditujukan untuk anak-anak. 

Selama masa magang sebagai kreatif, penulis dipandu secara langsung oleh 

asisten produser yaitu Ibu Windi Prihartati. Kebutuhan produksi disiapkan untuk 

kebutuhan produksi konten mingguan. Penulis juga berkolaborasi dengan rekan-

rekan kreatif untuk memastikan bahwa tugas yang diberikan sesuai dengan arahan 

dari asisten produser dan dapat diselesaikan tepat waktu. Tugas-tugas tersebut 

mencakup pembuatan laporan pembelian, penulisan breakdown, menjadi hand 
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talent atau cook helper, menyusun notepad, dan menyusun fun fact mengenai fakta 

menarik tentang makanan. Tugas-tugas ini akan dilakukan secara bergantian setiap 

minggu. 

Dalam jadwal kerja yang padat, pembagian tugas akan menguntungkan 

penulis dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan. Selain itu, pembagian 

peran menjadi cook helper dan hand talent dapat mempercepat proses pengambilan 

gambar. Ketika memproduksi satu episode, penulis harus menciptakan dua jenis 

konten program, yakni Kids Menu dan I Can Do It, yang membutuhkan waktu yang 

cukup banyak.  

AKTIVITAS 
BULAN 

JAN FEB MARET APRIL 

Mencari referensi konten 

program  

    

Membuat breakdown     

Membuat Notepad     

Membuat Fun Fact     

Membuat Laporan Belanja     

Shooting produksi program     

Membuat naskah voice over     

 

Tabel 3. 1 Aktivitas Kerja Magang 

(Sumber : Hasil Olahan Penulis) 

Tabel diatas merupakan gambaran tugas pemagang selama periode kerja 

magang setiap bulannya dalam program Kids TV. 

3.2.2 Uraian penugasan Kerja Magang 

Menurut Fachruddin (2017, p.2), produksi sebuah acara televisi melibatkan 

tahapan yang panjang dan rumit serta memerlukan banyak orang. Selama magang, 

penulis mengikuti prosedur yang diarahkan oleh produser dan asisten produser. 
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Koordinasi antar petugas produksi, seperti kameramen dan editor, juga sangat 

penting untuk memastikan proses produksi berjalan dengan lancar. 

Saat mengerjakan sebuah proyek, pengetahuan dasar tentang manajemen 

produksi diperlukan untuk menghasilkan hasil produksi yang sesuai dengan brief 

dan ekspektasi yang telah ditetapkan bersama oleh tim sebelum proses produksi 

dimulai. Dasar dari manajemen produksi adalah SOP (Standard Operating 

Procedure), merupakan prosedur yang harus dipatuhi oleh semua individu atau 

kelompok yang terlibat untuk mencapai tujuan yang diinginkan (KN, 2018, p. 2). 

Dalam hal ini, setiap tim yang bekerja di Kids TV akan menerapkan SOP pada 

setiap tahapan produksinya. Berikut ini adalah langkah-langkah produksi yang 

sesuai dengan mata kuliah Creative Media Production untuk program I Can Do It 

dan Kids Menu. 

1. Pra produksi 

Pra-produksi adalah langkah awal yang melibatkan diskusi dan 

eksplorasi ide, lokasi, pemilihan talent, serta anggota tim (Rusman 

Latief, 2017, p. 148). Tahap ini sangat penting dalam produksi televisi, 

karena perencanaan yang baik akan mempermudah proses produksi 

secara keseluruhan (Fachruddin, 2017, p.10). 

 

Menjadi kreatif di departemen Kids TV, penulis menghabiskan 

sebagian besar waktu pada tahap pra-produksi. Tugas utamanya yaitu : 

1. Mencari referensi ide dan Modifikasi  

Setelah menerima arahan untuk mencari referensi ide konten, 

penulis memulai proses mencari referensi ide menu makanan atau 

prakarya yang cocok untuk anak-anak. Langkah awal ini, melibatkan 

penelusuran berbagai inspirasi, seperti video tutorial, artikel dari blog 

kuliner dan kerajinan, serta platform digital seperti Instagram, Tiktok, 

dan Pinterest. Penulis mencari ide-ide yang tidak hanya menarik, tetapi 

juga edukatif dan dapat dipraktikkan bersama orang tua. Tujuannya 

untuk menciptakan konten yang menghibur sekaligus mempererat 
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hubungan antara anak-anak dan orang tua melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan bermanfaat. 

Setelah mengumpulkan sejumlah ide yang potensial, penulis 

kemudian berdiskusi dengan produser untuk mendapatkan persetujuan 

konten. Proses approval ini melibatkan presentasi ide-ide yang telah 

ditemukan, lengkap dengan penjelasan tentang bagaimana masing-

masing ide bisa diimplementasikan dalam program. Produser 

memberikan masukan dan persetujuan terhadap ide yang dianggap 

paling sesuai dengan visi dan misi program. Persetujuan ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa konten yang akan diproduksi sejalan 

dengan standar kualitas dan tujuan program, serta menarik bagi audiens 

target. 

Dengan konten yang telah disetujui, penulis juga perlu 

memodifikasi referensi yang ditemukan agar menjadi lebih menarik. 

Agar membuat prakarya atau menu masakan lebih menarik, penulis 

sering kali mengubah bentuk atau menambahkan bahan tambahan untuk 

menyempurnakan tampilannya di depan kamera. Misalnya, dalam 

pembuatan es cool-cool yang populer beberapa waktu lalu. Jika, hanya 

mengikuti video referensi, es cool-cool yang dihasilkan mungkin tidak 

akan terlihat menarik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

tampilannya, penulis menambahkan topping permen, taburan cokelat, 

dan sprinkle berwarna terang agar lebih mencolok di kamera.  

 

2. Membuat Breakdown Rincian Menu dan Prakarya  

Setelah mencari dan dimodifikasi, penulis akan membuat 

breakdown dari menu dan prakarya-prakarya yang ada. Isi dari 

breakdown merupakan rincian bahan, alat, cara pembuatan, dan catatan 

dari modifikasi yang sudah dilakukan. Breakdown dibuat dengan tujuan 

sebagai cook helper/ hand talent yang dapat mempelajari menu masakan 

atau prakarya. Sehingga membuat tim kreatif lebih mudah dalam 
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membeli bahan-bahan yang diperlukan. Pembuatan breakdown dan 

brainstorming harus dilakukan beberapa hari sebelum shooting.  

Setelah membuat breakdown dari menu dan prakarya yang ada, 

penulis kemudian mengoordinasikan informasi ini dengan seluruh tim 

produksi. Ini melibatkan diskusi detail dengan cook helper untuk 

memastikan memahami setiap Langkah pembuatan dan modifikasi yang 

telah dilakukan. Penulis juga mengadakan pertemuan dengan tim kreatif 

untuk membahas kebutuhan bahan dan alat, sehingga dapat membuat 

daftar belanja yang akurat. Dengan demikian, semua anggota tim dapat 

mempersiapkan diri dengan baik dan memastikan tidak ada bahan atau 

alat yang terlewatkan pada hari shooting. Persiapan yang matang ini 

sangat penting untuk kelancaran proses produksi dan menghindari 

gangguan yang bisa terjadi akibat ketidaksiapan. Berikut ini adalah hasil 

contoh dari breakdown program Kids Menu dan I Can Do It yang 

penulis lakukan sebagai program di bulan Februari. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 2 Breakdown Kids Menu 

(Sumber : Data ulang Penulis) 
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Tabel 3. 3 Breakdown I Can Do It 

(Sumber : Data ulang Penulis) 



 

 

18 

 

Kedua breakdown di atas adalah hasil penelitian yang 

dilakukan penulis melalui internet. Menu dan prakarya tersebut 

terinspirasi dari menu yang sedang viral belakangan ini. yaitu 

Cromboloni dan penutup mata untuk tidur. Namun untuk 

membedakan tampilannya, penulis mengubah bentuk dari menu dan 

prakaryanya. Untuk menu makanan, penulis merubah cara 

pembuatan nya menjadi simple yaitu hanya dengan menggunakan 

roti tawar. Sedangkan untuk prakarya, penulis membuat ide 

menggunakan gambar telur, dengan kuning telurnya terbuat dari 

bola pimpong. Dalam hal ini tentu penulis mencari beberapa 

referensi juga dari instagram dan pinterest.  

3. Belanja Kebutuhan Shooting  

Selain melakukan persiapan, penulis juga bertanggung jawab 

untuk membeli perlengkapan shooting. Setelah semua kebutuhan di 

catat dalam breakdown, penulis bersama tim kreatif serta produser 

melakukan belanja dan memastikan semua item yang dibutuhkan 

sudah tersedia. Selama kegiatan belanja, tim kreatif harus 

menemukan properti yang sesuai untuk mendukung tampilan set 

saat shooting. Setelah pembelian, seluruh barang yang dibeli 

kemudian difoto dan didokumentasikan oleh tim kreatif dalam 

laporan pembelian yang akan diserahkan kepada bagian keuangan. 

Langkah ini tidak hanya membantu dalam pengelolaan anggaran 

produksi, tetapi juga memastikan bahwa semua barang yang dibeli 

sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Setelah semua bahan 

dan alat siap, penulis dan tim akan melakukan uji coba pembuatan 

menu atau prakarya untuk memastikan hasil akhirnya sesuai yang 

diharapkan, sebelum akhirnya dilakukan proses shooting. Berikut 

adalah laporan belanja yang penulis buat : 
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Tabel 3. 4 Laporan Belanja 
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2. Produksi  

Setelah tahap pra-produksi selesai, tim produksi akan mengadakan 

rapat produksi sebagai persiapan untuk seluruh tim (KN, 2013, p. 86). 

Persiapan produksi ini merupakan langkah penting untuk memastikan 

produksi berjalan sesuai dengan mekanisme dan proses kerja yang 

diharapkan. Sebelum shooting, rapat dilakukan dan dipimpin langsung oleh 

produser, dengan tujuan memastikan semua kru siap untuk pengambilan 

gambar pada hari itu. 

Ketika masuk pada tahap produksi atau pengambilan gambar, 

seluruh tim akan melaksanakan sesuai dengan tugas yang diperankan. 

Dalam hal ini, sebagai kreatif mempunyai peran utama penulis sebagai hand 

talent, yaitu individu yang menunjukkan Langkah-langkah pembuatan 

menu atau prakarya di depan kamera tanpa menampilkan wajah. Sebagai 

hand talent memerlukan keterampilan dan keberanian untuk melakukan 

kegiatan tersebut tanpa ragu. Sebelum shooting dimulai, penulis 

mempersiapkan diri dengan berlatih setiap langkah yang akan ditampilkan, 

dengan mengikuti breakdown yang telah dibuat. Hand talent juga harus 

dapat mempresentasikan program dari perspektif anak-anak. Penting untuk 

memastikan bahwa setiap tahapan pembuatan terlihat rapi dan mudah 

diikuti, sehingga penonton, terutama anak-anak dan orang tua dapat dengan 

mudah meniru di rumah. Berikut adalah dokumentasi ketika penulis 

berperan sebagai hand talent serta hasil akhir dari menu yang disusun oleh 

penulis.             
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Gambar 3. 1 Hand Talent saat Proses Shooting 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Gambar 3. 2 Hasil Produksi Kids Menu Carrot Cake 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Pada tahap ini, perencanaan yang matang juga sangat penting, 

seperti pelaksanaan gimmick pack shoot yang telah direncanakan 

sebelumnya. Gimmick pack shoot merupakan teknik khusus yang digunakan 

untuk menambahkan elemen kejutan atau daya tarik visual yang dapat 

membuat konten lebih menarik dan menghibur bagi penonton. Selama 
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pengambilan gambar ini, tim kreatif akan menyiapkan berbagai properti dan 

efek tambahan seperti konfeti, balon, atau warna-warna cerah yang tiba-tiba 

muncul untuk menarik perhatian. Penulis, sebagai bagian dari tim produksi, 

berperan penting dalam merancang dan mengeksekusi gimmick ini, 

memastikan setiap elemen ditempatkan dengan tepat dan waktu 

penggunaannya sesuai dengan naskah. Misalnya, saat menunjukkan hasil 

akhir dari prakarya atau menu makanan, konfeti bisa dilemparkan atau balon 

bisa dilepaskan untuk menciptakan momen yang mengesankan. Selain itu, 

penulis juga berkoordinasi dengan tim kamera dan produser untuk 

memastikan bahwa setiap gimmick tertangkap dengan sempurna, 

menambahkan lapisan tambahan keseruan dan visual menarik dalam 

tayangan.  

Penulis tidak hanya berperan sebagai hand talent, namun 

bertanggung jawab juga sebagai cook helper. Mereka memiliki tugas dalam 

membantu hand talent untuk proses pembuatan konten. Rencana produksi 

yang telah matang pada tahap pra-produksi membuat produksi berlangsung 

tanpa membutuhkan banyak waktu (KN, 2013, p. 87). Selama tahapan 

tersebut, seorang cook helper harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang alur pengambilan gambar, termasuk cara memasak, bahan-bahan 

yang digunakan, dan kebutuhan lainnya saat pengambilan gambar. 

Sehingga saat shooting hand talent, bisa tetap fokus pada pengambilan 

shoot konten. Hal ini akan sangat mempengaruhi jalannya shooting, 

sehingga sebagai cook helper juga dibutuhkan konsentrasi dalam 

menjalankan tugasnya.  

3. Pasca Produksi  

Tahap pasca-produksi merupakan proses terakhir, yaitu editing. 

Dalam proses ini, tidak hanya gambar yang dipilih dan digabungkan, tetapi 

lebih dari itu (KN, 2013, p. 88). Tugas tim kreatif pada tahap ini adalah : 
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1. Membuat notepad 

Sebagai bagian dari tim kreatif, penulis memiliki peran 

penting dalam mempersiapkan notepad untuk editor. Notepad 

yang membantu editor dalam menyisipkan teks yang diperlukan 

ke dalam gambar. Fungsi berikutnya juga dapat memperjelas 

alur tayangan karena teksnya sudah disesuaikan dengan gambar 

yang ada. Dalam notepad, penulis mencantumkan semua 

informasi penting seperti urutan adegan, durasi tiap segmen, 

titik-titik penting yang perlu disorot, dan catatan khusus 

mengenai elemen visual atau audio yang harus diperhatikan. 

Penulis juga memberikan timestamp untuk setiap langkah 

pembuatan menu atau prakarya, sehingga editor dapat dengan 

mudah menemukan dan mengatur klip sesuai dengan alur cerita 

yang diinginkan. Selain itu, notepad ini juga mencakup catatan 

mengenai gaya pengeditan yang diharapkan, seperti 

penggunaan transisi tertentu, efek suara, atau animasi tambahan, 

yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan daya tarik visual 

dan kualitas keseluruhan dari tayangan. Berikut adalah notepad 

yang dibuat oleh penulis : 
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Gambar 3. 3 Notepad Kids Menu 

 

Gambar 3. 4 Notepad I Can Do It 

                   (Sumber :Olahan pribadi) 

 

2.Membuat Fun Fact 

Selain menyusun notepad, penulis juga bertanggung jawab 

untuk membuat teks fun fact yang akan dimasukkan ke dalam 

tayangan Kids Menu. Informasi menarik yang dimuat pada Fun 

fact membahas mengenai bahan dasar yang digunakan dalam 

persiapan menu makanan. Saat merancang fakta menarik ini, 

penulis harus memilih kata-kata yang sesuai untuk audiens, 

terutama anak-anak. Penulis menggunakan bahasa yang tidak 

formal untuk membantu anak-anak memahami konten tersebut. 

Biasanya, ketika menulis teks, penulis membacanya secara lisan 

untuk memastikan kalimat dan tanda baca sesuai dengan 

intonasi bicara kepada anak-anak, serta untuk mempermudah 
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pembacaan bagi talent voice over. Setelah menyusun fun fact, 

penulis mengajukannya kepada produser untuk mendapatkan 

persetujuan. Jika produser telah memberikan persetujuan, 

penulis kemudian menyerahkan funfact tersebut kepada editor 

untuk tahap editing. Berikut adalah Fun Fact yang dibuat oleh 

penulis : 

 

Gambar 3. 5 Fun Fact Kids Menu 

Sumber : Olahan Pribadi 

 

3. Membuat Naskah Voice Over 

Penulis menyesuaikan naskah dengan gambar yang sudah 

ada, memastikan bahwa narasi tidak hanya sesuai dengan alur 

cerita, tetapi juga mendukung nuansa dan emosi yang ingin 

disampaikan. Naskah voice over harus disusun dengan jelas dan 

ringkas, menjelaskan setiap langkah dalam pembuatan menu 

atau prakarya dengan detail yang diperlukan tanpa 
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membingungkan audiens. Selain itu, penulis juga 

mempertimbangkan gaya dan tone yang sesuai dengan karakter 

program, seperti keceriaan dan kemudahan dalam 

berkomunikasi antara anak-anak dan orang tua. 

 

Proses pembuatan naskah voice over juga melibatkan 

pengaturan waktu yang tepat untuk setiap bagian, sehingga 

suara bisa mengikuti dengan lancar dan tepat waktu terhadap 

gambar yang ditampilkan. Selama tahap ini, penulis bekerja 

sama dengan narator untuk memastikan bahwa pengucapan 

kata-kata dan intonasi sesuai dengan suasana yang diinginkan. 

Jika diperlukan, penulis juga mengintegrasikan suara tambahan, 

seperti efek suara atau latar belakang musik, untuk 

meningkatkan kualitas keseluruhan dari naskah voice over. 

Hasil akhir dari proses ini adalah voice over yang tidak hanya 

menghidupkan konten visual, tetapi juga memperkaya 

pengalaman menonton dengan memberikan informasi yang 

bermanfaat dan mendukung pesan yang ingin disampaikan 

kepada penonton. 

Setelah naskah voice over selesai dibuat, penulis memiliki 

tanggung jawab untuk mendampingi talent yang telah 

ditetapkan untuk melaksanakan proses rekaman. Dalam sesi ini, 

penulis memastikan bahwa talent memahami intonasi dan 

ekspresi yang diinginkan, memberikan panduan serta masukan 

selama rekaman berlangsung, dan memastikan bahwa hasil 

akhir sesuai dengan visi kreatif yang telah dirancang. 

Pendampingan ini juga mencakup memberikan dukungan teknis 

dan emosional, membantu talent merasa nyaman dan percaya 

diri, sehingga performa mereka maksimal dan hasil voice over 

terdengar alami serta menarik bagi audiens. 
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OPENING (GASING DI STOP MO)// SIAPA YANG TAU 

MAINAN INI???// YAPPPP!! GASINGGG!// MAINAN 

INI MERUPAKAN MAINAN TRADISIONAL LOH 

KIDDOS// DUHH JADI KANGEN MASA SD DEH// 

KAKAK MAU COBA BIKIN AH CUMA DENGAN 4 

BAHAN NIH// SINI SINI YUK IKUTIN KAKAK BUAT 

MAINAN LEGEND INI// I CAN DO IT LET’S DO IT// 

BODY 
HAL YANG PERTAMA KIDDOS HARUS SIAPKAN 

YAITU TUTUP BOTOL!// DISINI KAKAK PUNYA 4 

TUTUP BOTOL// WARNA BIRU/ HIJAU/ KUNING! 

DAN MERAH// JARUM BORDIR!// KAKAK AKAN 

MENGGUNAKAN JARUM BORDIR UNTUK 

MEMBOLONGI TUTUP BOTOL// LUBANGI DI 

TENGAH SEPERTI INI YA MENGGUNAKAN JARUM 

BORDIR// HATI-HATI DALAM MENGGUNAKAN 

JARUM BORDIR KARENA UJUNG JARUM SANGAT 

TAJAM// NAH SUDAH TERTANCAP SEPERTI INI 

NIH KIIDOS// KAKAK MAU LUBANGI LAGI KE 

ARAH SEBALIKNYA SEPERTI INI YA// OKAYYY 

SUDAH JADI DEH HASIL NYA SEPERTI INI YA 

KIDDOS// DISINI KAKAK JUGA SUDAH 

MELUBANGI WARNA KUNING/ HIJAU/ DAN 

MERAH LOH// YAYYY LENGKAP DEH ADA 1/ 2/ 3/ 

4/ EMPAT TUTUP BOTOL YANG SUDAH KAKAK 

LUBANGI//  

 

CUTTON BUD (DI BACA: KATEN BAT)// KAKAK 

PUNYA CUTTON BUD UNTUK MEMBUAT 

TANGKAI PUTARAN GASINGNYA// KAKAK 
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MENGGUNAKAN GUNTING UNTUK 

MENGGUNTING UJUNG BAGIAN CUTTON BUD// 

GUNTING PADA UJUNG BAGIAN CUTTON BUD 

NYA YA// HATI-HATI DALAM MENGGUNAKAN 

GUNTING JANGAN SAMPAI TERKENA TANGAN// 

NAH JIKA SUDAH DI GUNTING HASIL NYA KAN 

MENJADI SEPERTI INI// YUK! MASUKKAN 

CUTTON BUD NYA KE DALAM TUTUP BOTOL 

YANG SUDAH DI LUBANGI SEPERTI INI YA 

KIDDOS// YAYYY HASIL NYA NANTI AKAN 

MENJADI SEPRTI INI YA KIDDOS// LANJUT/ 

LAKUKAN HAL YANG SAMA PADA TUTUP BOTOL 

WARNA HIJAU/ KUNING/ DAN MERAH// ASIK 

SUDAH DI MASUKKIN CUTTON BUD PADA 

TUTUP  BOTOL NIH SEMUA NYA JADI SEPERTI 

INI// LUCU KANNNNNNN!!!//  

SELANJUTNYA KAKAK PUNYA PLAYDOUGH!// 

PLAYDOUGH ATAU LILIN MAINAN INI NANTINYA 

AKAN KAKAK ISI PADA BAGIAN PINGGIRAN DI 

DALAM TUTUP BOTOL// AMBIL SEDIKIT 

PLAYDOUGH/ MASUKKAN KE DALAM 

PINGGIRAN TUTUP BOTOL SEPERTI INI YA 

KIDDOS// TEKAN-TEKAN AGAR PLAYDOUGH 

PADAT// YAYYY DAN JIKA SUDAH HASIL NYA 

KAYA GINI// LIHAT DEH KIDDOS BISA DI PUTAR!// 

OIYA KAKAK SARAN KAN UNTUK PADA 

PENGISIAN PLAYDOUH KE TUTUP BOTOL 

SAMPAI PADAT YAAA! BIAR BISA MUTER 

DENGAN SEIMBANG NANTINYA// NAH LAKUKAN 

HAL YANG SAMA PADA TUTUP BOTOL 
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SELANJUTNYA YAAA// INGAT KIDDOS SAMPAI 

PADAT DI ISINYA!// NAH/ SUDAH TERISI SEMUA 

HASIL NYA KAN MENJADI SEPERTI INI// 

TERLIHAT GAMPANG BUKAN MENGISINYA!// 

OKAYYY!!!//  

Ok DISINI KAKAK SUDAH PUNYA KERTAS hvs 

WARNA PUTIH// TEBAL NYA SEPERTI INI YA 

KIDDOS// KAKAK MENGGUNAKAN JANGKA 

UNTUK MEMBUAT POLA LINGKARANNYA// YUK 

KITA BUAT POLA LINGKARANNYA!// DI SINI 

KAKAK MAU BUAT 4 POLA LINGKARAN// 

JANGAN SAMPAI MELESET YA KIDDOS DALAM 

MENGGUNAKAN JANGKA// PALING TERPENTING 

YANG RAPIH! SEPERTI YANG KAKAK BUAT INI// 

YAYYY SUDAH JADI KAKAK PUNYA 4 POLA// 1/ 2/ 

3/ 4/ EMPAT POLA YANG KAKAK SUDAH BUAT//  

YUKK KITA GAMBAR POLA NYA! DENGAN CARA 

DI SULAP! AYOOO LANGSUNG AJA KITA SULAP// 

1/ 2/ 3/ SIMSALABIM (TRINGGGGGGG) YAYYYY 

POLA BOLA NYA SUDAH JADI NIHH// OKAYY 

LANJUT// 

(TRINGGGGG: JUMP CUT) ASIKKKKKKKK KALI 

INI GAMBAR JAM//  

(TRINGGGG: JUMP CUT) YAYYY KALI INI 

GAMBARNYA UFOOO!!// 

(TRINGGGG: JUMP CUT) DAN YANG TERAKHIR 

ADA GAMBAR BAN! 
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YAYYY KAKAK PUNYA 4 POLA NIH ADA BAN/ 

JAM/ BOLA DAN UFOOOO// LUCU-LUCU BUKAN 

BENTUKNYA KIDDOS// ATAU KIDDOS JUGA BISA 

LOH MEMBUAT GAMBAR NYA SESUAI 

KESUKAAN KIDDOS!// 

 

LANJUT DISINI KAKAK MAU MEWARNAI POLA 

YANG SUDAH TADI KITA BUAT DENGAN 

MENGGUNAKAN SPIDOL// YUK LANGSUNG AJA 

TEMENIN KAKAK MEWARNAI GAMBAR JAM// 

KAYA GINI YA MEWARNAI NYA YANG BAGUS 

KIDDOS/// SELANJUTNYA KAKAK MAU WARNAIN 

BOLA NYA// DISINI KAKKA MENGGUNKAN 

WARNA KUNING UNTUK BAGIAN DALAM NYA 

SEPERTI INI// NAH KALAU BAGIAN LUARNYA 

KAKKA  MAU WARNAIN WARNA MERAH NIH 

KIDDOS// LANJUT KITA WARNAI BAN NYA 

DENGAN WARNA BIRO TOSCA SEPERTI INI YA 

PADA BAGIAN LUAR NYA// UNTUK BAGIAN 

DALAM NYA KAKAK MENGGUNAKAN COKELAT 

TUA!//TERAKHIR KITA WARNAI UFO NYA PAKAI 

WARNA BIRU MUDA SEPERTI INI YA!//  BAGIAN 

BULAT UFO NYA KAKAK MAU KASIH WARNA 

PINK AH BIAR LUCU// WARNA ORANGE COCOK 

UNTUK BAGIAN DALAM UFONYA// SUDAH JADI 

NIH KAKAK WARNAI JADINNYA SEPERTI INI YA 

KIDDOS// OKAYYYY!// 

ASIKKKK WAKTUNYA KITA MERAKIT 

GASINGNYA DEH!// KAKAK AKAN MENARUH 



 

 

31 

 

 

Tabel 3. 5 Naskah Voice Over I Can Do It 

(Sumber: Olahan Pribadi) 

 

GAMBAR NYA KE BAGIAN DALAM CUTTON 

BUDNYA NANTI// TAPI SEBELUM ITU LUBANGI 

DULU DENGAN JARUM BORDIR PADA BAGIAN 

TENGAH GAMBAR// LANGSUNG SAJA YUK KITA 

TANCAPKAN KE DALAM CUTTON BUDNYA 

SEPERTI INI YA// DAN LAKUKAN HAL YANG 

SAMA SEPERTI YANG KAKAK SUDAH CONTOH 

KAN//  

FINALLY! SUDAH JADI NIH// AHH KAKAK MAU 

COBA PUTAR AHHH// WAHHHHH LUCU BANGET 

GASING BUATAKAN KAKAK BISA MUTER 

SEPERTI INI// OKAYYYYY!// SANGAT MUDAH 

BUKAN BUATNYA?// 

 

CLOSING YAYYYYY KALIAN BISA LOH MEMBUATNYA DI 

RUMAH HANYA DENGAN 4 BAHAN SEKARANG 

KAKAK MAU MAINKAN BERSAMA TEMAN 

KAKAK AHHH// WAHHH SERU BANGET BISA 

BERMAIN GASING BERSAMA TEMAN// KAKAK 

MAU LOMBA-LOMBAAN SAMA TEMAN KAKAK 

NIH SIAPA GASING NYA YANG MUTAR NYA 

PALING LAMA!// YAYYYY KAKAK MENANG 

GASING KAKAK MUTARNYA PALING LAMA// 

GIMANA SERU KAN KIDDOS????// JANGAN LUPA 

MEMBUATNYA DI RUMAH YA// BYE BYEEE 

KIDDOS!!// 
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4. Evaluasi Konten 

Tugas tim kreatif adalah melakukan sesi pratinjau bersama 

produser dan asisten produksi sebelum menayangkan hasilnya. 

Pratinjau ini digunakan sebagai evaluasi terhadap program yang 

telah diproduksi (Fachruddin, 2017, p. 17). Setelah editor 

menyelesaikan pengeditan berdasarkan notepad yang 

disediakan, penulis bersama dengan produser, dan tim lainnya, 

melakukan screening awal untuk mengevaluasi kualitas visual 

dan audio, alur cerita, serta kesesuaian dengan skrip yang telah 

disusun. Pada tahap ini, setiap detail diperiksa secara seksama 

untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan teknis seperti 

kesalahan transisi, sinkronisasi suara, atau pencahayaan yang 

kurang tepat. Tim juga memperhatikan apakah semua elemen 

kreatif seperti efek visual, animasi, dan musik latar sudah 

terpadu dengan baik dan mendukung narasi secara keseluruhan. 

Feedback dari semua anggota tim dicatat untuk melakukan 

perbaikan yang diperlukan untuk memastikan apakah konten 

sudah siap untuk ditayangkan atau tidak, tim melakukan proses 

pratinjau ini lebih dari sekali. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

 Dalam menjalani tugas kerja magang, penulis menemui bahwa ada 

beberapa hambatan dalam proses produksi yakni : 

1. Kurangnya keahlian memasak menjadi kendala dalam pembuataan 

konten Kids Menu dan terbatasnya koordinasi konten 

2. Sulit menemukan informasi menarik tentang makanan karena referensi 

yang terbatas. Dan dalam kondisi tertentu membuat penulis kesusahan 

dalam membuat konten Kids Menu, seperti membuat salah satu konten 

es cool-cool yang harus menggunakan buah yang cukup beku tetapi 

tidak ada kulkas di Lokasi. 
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3. Kurangnya skill untuk menjalankan hand talent, menjadi hand talent 

tidak boleh terlihat kaku dan seringkali penulis terhambat oleh kondisi 

yang tidak diinginkan tidak boleh ada bekas luka di tangan karena akan 

terlihat jelas di kamera. 

4. Adanya ketidaksesuaian mata kuliah Creative Media Production dengan 

praktik magang tanpa kampanye  

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

 Solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah :  

1. Penulis mencari tips mengubah masakan dan prakarya dari video di 

Instagram, Youtube, dan Tiktok. Dengan mencari sumber informasi dari 

luar negeri untuk mendapatkan ide menarik tentang masakan dan 

prakarya unik. 

2. Penulis berdiskusi dengan asisten produksi terkait koordinasi untuk 

mencari solusi atas kesalahapahaman koordinasi konten dan 

meminimalisir kesalahan teknis. 

3. Dalam menjalankan hand talent penulis terhambat oleh kondisi yang 

tidak diinginkan sehingga penulis tidak bisa memerankan hand talent. 

Dibutuhkan Upaya untuk pengembalian kondisi tangan penulis dengan 

menggunakan foundation. Hal ini agar tidak menghambat proses 

shooting. 

4. Fokus pada pembelajaran aspek lain dari creative media production yang 

dapat diaplikasikan secara lebih luas, seperti produksi konten, editing, 

dan manajemen proyek. 

 

 

 


